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Abstract 

The most effective local economic development is to take advantage of the 

existing potential, a synergy is needed by involving the village government and 

the private sector. Sidomulyo Village has a lot of tourism potential, both 

educational, natural and cultural. With this potential, the Sidomulyo Village 

Government and PT. PLN (Persero) work together to develop it as an effort to 

improve the economy of the local community, which is currently being 

constrained by the Covid-19 pandemic. such as the Sidomulyo Youth Movement 

(GPS), the Tourism Awareness Group (POKDARWIS), in this synergy can 

empower the community by developing tourist villages, so that the community's 

economy increases. This study aims to determine and analyze the synergy between 

the Sidomulyo Village Government and PT. PLN (Persero) in the development of 

tourist villages to improve the community's economy during the Covid-19 

pandemic. So that the authors are interested in researching in order to know more 

clearly about the synergy and analyze the supporting and inhibiting factors in the 

development of the Sidomulyo Tourism Village. The method used in this study is 

qualitative with a descriptive approach and data analysis by collecting data, 

reducing data, presenting data and drawing conclusions. In the synergy between 

the Village Government and PT. PLN (Persero) in the development of tourist 

villages there is good and compact cooperation so that it can raise the potential of 

the village as a tourist spot such as the Root House, Batik House, King Sheep 

Farm, Sawah Cafe, Ketakasi Coffee Production, Sendang Tirto Gumitir and Goes 

Cross. There are also tourism village partners, namely the Garahan Cluster 

Permanent Nursery (PPG) Cluster Durian and Cafe Gumitir, with contributions 

from local communities such as the Sidomulyo Youth Movement (GPS) and the 

Tourism Awareness Group (POKDARWIS). This has had a positive impact on 

improving the local economy, which was previously constrained by the Covid-19 

pandemic. Supporting factors in the development of tourist villages are many 

unique and interesting potentials that can be developed as tourist attractions, 

management in product marketing and promotion. The inhibiting factor in the 

development of tourist villages is that there are still facilities and infrastructure 

that are lacking such as the absence of a tourist village map, there is no street 

lighting on some roads leading to tourist destinations, there are still some roads 
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to tourist destinations that have not been paved, public awareness in maintaining 

environmental cleanliness and tourism competition within and outside Jember 

regency, as well as the lack of overall support from the Jember Regency Tourism 

and Culture Office, so the Sidomulyo Village Government and PT. PLN (Persero) 

need to increase cooperation in synergy and need more communication with the 

Jember Regency Tourism and Culture Office in order to make the quality of the 

Sidomulyo Tourism Village a strong attraction for tourists. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang sangat menguntungkan bagi 

setiap negara ataupun daerah yang memiliki potensi pariwisata, yang mana 

membutuhkan perencanaan yang tepat sesuai dengan karakteristik objek wisata, 

daya tarik dan segmentasi pasar, untuk mengangkat potensi memerlukan kejasama 

dan melibatkan perusahaan serta pemerintah, karena sektor pariwisata sangat 

berpotensi dapat meningkatkan pendapatan daerah, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengatasi kemiskinan dan 

pengangguran serta melestarikan lingkungan dan budaya. Pariwisata yang 

dikembangkan dapat mempercepat mendorong pertumbuhan ekonomi karena 

dapat membukan lapangan pekerjaan dan kesempatan kerja bagi masyarakat 

sekitar tempat pariwisata. 

Untuk menyelenggaraan otonomi daerah, Pemerintah Daerah mempunyai 

fungsi untuk mengembangkan daerah berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki 

daerah tersebut, seperti potensi pengembangan, pertanian, perikanan dan potensi 

kepariwisataan. Salah satu desa yang terkenal akan pariwisatanya di Kabupaten 

Jember karena memiliki letak geografis yang baik membuat pemerintah 

memanfaatkan untuk dikembangkan supaya dapat menjadi daya tarik wisatawan 

lokal maupun mancanegara yaitu Desa Sidomulyo. Desa sidomulyo merupakan 

salah satu desa yang terletak di Kecamatan Silo sebelah timur Kabupaten Jember. 

Wilayah Desa Sidomulyo Memiliki Luas Sekitar 4.027.325 Ha yang 

berada pada ketinggian 560 mdpl dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm/tahun, 

keadaan suhu rata-rata 23C serta tingkat kelembaban 75-90% sehingga dapat 

dikatakan desa perkebunan. Fasilitas sarana dan prasarana yang menghubungkan 



 

 

antara desa dengan desa, desa dengan kabupaten, maupun desa dengan Ibu Kota 

Provinsi mudah dijangkau karena tersedia angkutan umum, karena cukup jauh 

dari pusat Kota Jember masyarakat disana sebagian bermata pencaharian masih 

bergantung pada wilayah perkebunan sehinggah tingkat ekonomi masih belum 

cukup baik dan mayoritas masyarakatnya yaitu berkebun sebagai petani, pedagang 

dan berternak karena Desa Sidomulyo berada di dekat Gunung Gumitir sehingga 

wilayahnya sangat mendukung, dengan memanfaatkan keadaan alam yang baik 

dan masih asri Pemerintah Desa Sidomulyo berinovasi mengembangkan 

pariwisata dan budaya yang ada. Maka dari itu Pemerintah Daerah beserta Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jember dapat mengembangkan potensi 

pariwisata tersebut sebagai sumber pendapatan daerah Kabupaten Jember. Tujuan 

pengelolaan potensi objek wisata untuk menarik wisatawan agar dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan masyarakat sekitar yang 

sekarang perekonomiannya menurun dikarenakan pandemi Covid-19. Menurut 

Peraturan Menteri dan Ekonomi Kreatif Nomor 3 Tahun 2021 tentang Petunjuk 

Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik dan Pelayanan 

Kepariwisataan, Kepariwisataan Indonesia dikembangkan agar mampu 

mendorong kegiatan ekonomi dan meningkatkan citra Indonesia, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal khususnya masyarakat di destinasi pariwisata, 

serta memberikan perluasan kesempatan kerja. 

Dalam mencapai target pemerataan pembangunan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, perlu adanya upaya serius dan berkelanjutan, salah 

atunya adalah peran pemerintah daerah dan swasta yang menjadi pihak penting 

dan berperan dalam meningkatkan serta mengembangkan potensi daerah yang 

sudah ada, maka dari itu pemerintah Desa Sidomulyo terus berupaya mengelola 

wisata dengan bersinergi bersama PLN (Perusahaan Listrik Negara) Peduli karena 

berbasis desa sehingga lebih tepat diberi istilah Desa Wisata Sidomulyo. Alasan 

terjadinya sinergi Pemerintah Desa dan PT. PLN (Persero) dikarenakan 

masyarakat mengalami penurunan ekonomi karena pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan terbatasnya ruang gerak untuk bekerja. PT. PLN (Persero)  sebagai 

fasililitator juga berkontibusi dengan mendanai pengembangan Desa Wisata yang 

dikelola Gerakan Pemuda Sidomulyo (GPS), Pokdarwis (Kelompok Sadar 



 

 

Wisata)  dan Bumdes (Badan Usaha Milik Desa) serta dibina oleh Pemerintah 

Desa Sidomulyo. Desa Wisata Sidomulyo mulai di bangun pada tahun 2019 

dikarenakan potensi alam Desa Sidomulyo sangat mendukung sehingga dapat 

fokus mengembangan Desa Wisata. Setelah melalui persiapan dan pemetaan 

dirasa cukup pada tahun 2020 bulan Juli Desa Wisata ini mulai resmi dibuka 

untuk umum oleh Sekretaris Daerah Jember. Ada dua macam untuk paket wisata 

yaitu jelajah alam Sidomulyo dan Gowes sepeda lintas alam, selain itu juga ada 

wisata budaya seperti tari Petik Kopi dan tari Jaranan dan juga wisata edukasi, 

wisata edukasi yang dimaksud adalah wisata menggunakan kereta wisata yang 

berkeliling ke semua destinasi wisata yaitu, rumah produksi batik, pusat 

pengelolahan kopi robusta, kerajinan akar alam, peternakan domba, Cafe Saelo, 

Cafe Sawah dan hutan pinus kemudian ditutup dengan mengunjungi Sendang 

Tirto Gumitir, untuk para wisatawan yang ingin berlama-lama menikmati wisata 

juga bisa menginap di Home Stay yang sudah disediakan di tempat wisata untuk 

wisatawan yang suka berfoto dengan keindahan alam yang masih asri wisata ini 

sangat cocok sekali untuk spot foto, diantara semua paket wisata itu dapat 

dinikmati oleh wisatawan hal ini juga cukup menguntungkan bagi masyarakat 

sekitar untuk menciptakan usaha atau ide yang dapat memberikan nilai bagi Desa 

Wisata sehingga dapat menarik wisatawan lokal maupun mancanegara yang ingin 

menikmati keindahan wisata Desa Sidomulyo dengan mentaati protokol kesehatan 

yang sudah ditentukan, dengan hal ini tingkat perekonomian masyarakat dan 

Pendapatan Asli Desa (PAD) bisa meningkat walaupun ditengan situasi pandemi 

Covid-19 sekarang ini. Dalam mengembangakan pariwisata pemerintah Desa 

Sidomulyo juga bekerja sama dengan PT. PLN (Persero) sebagai pihak swasta dan 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) serta partisipasi masyarakat, dengan 

adanya pengembangan wisata pemerintah Desa Sidomulyo berharap dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dan dapat memberdayakan masyarakat sekitar 

sehingga dapat membantu meningkatkan ekonomi, yang selama ini menjadi 

tanggung jawab penting baik bagi pemerintah daerah maupun pusat  untuk 

kesejahteraan bangsa, karena selama ini salah satu permasalahan yang 

menghambat kemajuan suatu negara adalah permasalahan ekonomi. Berdasarkan 

hasil deskripsi latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana 



 

 

sinergi antara Pemerintah Desa dan PT. PLN (Persero)  dalam pengembangan 

Desa Wisata yang berdampak positif  bagi ekonomi masyarakat lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif  dengan 

menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan analisis data dengan pengumpulkan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Dengan alasan dipilihnya jenis penelitian 

deskriptif ini adalah karena salah satu penelitian bertujuan untuk menyajikan 

gambaran yang utuh tentang lingkungan sosial dengan menggambarkan banyak 

variabel yang relevan dengan masalah, atau bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

memperjelas fenomena atau realitas sosial dan kesatuan antara fenomena yang 

sedang diuji dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki definisi 

yang jelas tentang objek penelitian dan akan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

untuk menggali informasi yang dibutuhkan. Kemudian peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif ini karena penelitian kualitatif umumnya dapat 

digunakan untuk meneliti bagaimana kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, 

fungsional organisasi, kegiatan sosial, dan lain sebagainya. Salah satu alasan 

menggunakan metode kualitatif adalah karena lebih mudah ketika berhadapan 

langsung dengan informan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah obsevasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari berbagai uraian sebelumnya, metode penelitian sangat penting dan 

berguna dalam proses pengumpulan data, sehingga penelitian ini mencoba untuk 

melihat dan mendeskripsikan sinergi antara Pemerintah Desa Sidomulyo dengan 

PT. PLN (Persero)  dalam pengembangan desa wisata. Sinergi antara Pemerintah 

Desa Sidomulyo dengan pihak PT. PLN (Persero)  dengan mendeskripsikan 

strategi mengatasi hambatan dalam pengembangan desa wisata untuk 

meningkatkan perekonomian lokal di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember. Oleh karena itu, metode penelitian memiliki peran yang sangat penting 

dalam menemukan arah dan kegiatan yang dapat memperlancar hasil penelitian. 

 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sinergitas yang dilakukan sudah saling terhubung antara satu sama lain 

yang merupakan kelembagaan atau aktor yang mengkoordinasi sebuah kegiatan 

dalam usaha pengembangan Desa Wisata Sidomulyo, aktor yang terlibat dalam 

sinergi tersebut adalah Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) dalam 

sinergi tersebut memiliki tujuan yaitu mengembangkan potensi yang dimiliki desa 

dengan harapan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat maupun 

lingkungan. Sinergi diartikan sebagai kegiatan kelompok atau individu dari latar 

belakang yang berbeda untuk menyesuaikan kinerja guna mencapai suatu 

tujuan.Menurut Hampden-Turner dikutip dalam Fachrosi, R. (2021) 

mengemukakan bahwa sinergi adalah suatu tindakan interaktif yang melibatkan 

aktivitas dua atau lebih aktor yang bekerja sama untuk menciptakan sesuatu yang 

baru. Terjadinya sebuah sinergi apabila adanya gabungan kerjasama atara dua 

belah pihak atau bahkan lebih dengan tujuan yang sama, dalam sinergi dibutuhkan 

komunikasi dan kontribusi dalam kerjasama agar dapat mencapai tujuan bersama. 

Pemerintah Desa Sidomulyo dengan PT. PLN (Persero) bersinergi dalam 

pengembangan Desa Wisata Sidomulyo, dari sinergi tersebut memberikan 

manfaat yang positif. 

Banyaknya potensi wisata yang ada di Desa Sidomulyo sehingga 

memunculkan ide untuk dikembangkannya sebagai desa wisata, ide tersebut 

muncul dari GPS atau Gerakan Pemuda Sidomulyo, hal tersebut karena 

berdasarkan Peraturan Desa Sidomulyo Nomor 09 Tahun 2022 tentang 

pengembangan kawasan wisata dan usaha wisata, atraksi wisata serta penunjang 

wisata lainnya, dengan ingin meningkatkan ekonomi masyarakat pada akhirnya 

didukung oleh Pemerintah Desa Sidomulyo yang bekerja sama dengan PT. PLN 

(Persero), dengan adanya desa wisata tersebut diharapkan pemerintah daerah 

untuk lebih mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten Jember. Tujuan yang 

berorientasi hasil merupakan aspek yang berpengaruh terhadap kekuatan 

kerjasama sinergi. Sinergi Pemerintah Desa Sidomulyo dengan PT. PLN (Persero)  

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat memalui Desa Wisata  Sidomulyo, 

dalam melakukan kerjasama manfaat dan resiko dalam pelayanan maupun 

menyediakan fasilitas ditujukan kepada pemerintah desa dan PT. PLN (Persero). 



 

 

Dapat dilihat dari hal tersebut maka Public Private Partnership (PPP) merupakan 

sebuah perjanjian antara swasta dan pemerintah, diantara keduanya bergabung 

dalam melakukan kerjasama untuk menggunakan keahlian dan kemampuannya 

masing-masing dalam meningkatkan pelayanan kepada publik, kerjasama tersebut 

dibentuk untuk menyediakan kualitas pelayanan terbaik untuk publik. (America’s 

National Council on Public Private Partnership). 

Dalam kerjasama akan menciptakan ide-ide yang dapat membantu 

mensukseskan suatu pekerjaan. Dengan adanya kerjasama hal yang harus 

diutamakan adalah komunikasi, karena dengan membentuk komunikasi yang baik 

maka akan dapat memecahkan masalah-masalah yang ada. Inovasi Pemerintah 

Desa Sidomulyo untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

memanfaatkan potensi desa yaitu dengan pengebangan Desa Wisata Sidomulyo, 

disini Pemerintah Desa Sidomulyo bekerjasama dengan PT. PLN (Persero) dalam 

pengembangan potensi wisata, upaya tersebut tidak akan berjalan lancar jika 

kedua belah pihak tersebut tidak melakukan kerjasama, hal ini mengingatkan 

karena manusia adalah mahluk sosial tidak akan bisa hidup mandiri untuk 

memenuhi kebutuhan pribadinya tanpa melibatkan orang lain dihidupnya. Untuk 

mengatasi persoalan masyarakat utamanya pada kemiskinan yang ada di pedesaan 

yang mayoritas pekerjaan masyarakat adalah pedagang, petani dan peternak. 

Desa Sidomulyo memiliki banyak potensi wisata yang cukup baik untuk 

dikembangkan, dalam potensi desa banyak manfaat yang dapat dikembangkan 

dengan merangkul unsur-unsur masyarakat seperti, Gerakan Pemuda Sidomulyo 

(GPS), Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) serta masyarakat lokal, unsur-

unsur yang ada di Desa Sidomulyo sangat berpengaruh dalam kemempuan 

kerjasama mereka. Harapan pemerintah Desa Sidomulyo dengan di 

kembangkannya Desa Wisata Sidomulyo dapat menciptakan banyak lapangan 

pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat lokal, hal tersebut akan membuat pemerataan pembangunan desa yang 

akan berdampak kepada masyarakat desa yang tidak tertarik untuk mencari kerja 

di kota, karena di desa banyak peluang terbukanya lapangan pekerjaan bagi 

mereka dan juga terdapat peluang membuka usaha sendiri. Hal tersebut akan 

dapat mengurangi angka pengagguran, urbanisasi dan dapat menciptakan 



 

 

pemerataan pendapatan dalam masyarakat serta mengurangi tingkat kesenjangan 

sosial di Desa Sidomulyo. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 

tentang pengembangan, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan yang 

telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi 

yang baru. Hal tersebut sesuai dengan pengembangan yang ada di Desa 

Sidomulyo, antara Pemerintah Desa Sidomulyo  Desa Wisata Sidomulyo 

bekerjasama dengan PT. PLN (Persero) dalam pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo, dengan dikembangkannya potensi wisata yang ada baik wisata alam 

seperti Sendang Tirto Gumitir dan Cafe Sawah maupun wisata edukasi seperti 

Rumah Batik peternakan Raja Domba, Rumah Akar, produksi Kopi Ketakasi, 

Cafe Sawah, Cafe Saelo dan Goes lintas alam, dalam pengembangan desa wisata 

juga di sediakan sarana dan prasarana yang cukup seperti kereta wisata untuk 

mengantarkan wisatawan ke tujuan destinasi wisata yang didampingi oleh guide, 

ketersediaan toilet yang bersih, pelayanan yang ramah, tersediannya tempat 

penginapan atau home stay dan lain sebagainya, agar dapat menarik wisatawan 

lokal maupun mancanegara, keterlibatan pemerintah desa disini sangat penting, 

karena pemerintah desa berkontribusi langsung dalam pembangunan desa wisata 

dan berinovasi wisata edukasi yang ada. Peran pemerintah desa disini sangat 

penting dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo secara berkelanjutan 

(sustainable tourism development). Hal tersebut dapat dilihat dan dianalisis 

melalui adanya Desa Wisata Sidomulyo yang berawal dari Gerakan Pemuda 

Sidomulyo (GPS) dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang bernama  Bapak 

Sudarmaji selaku Ketua Sidomulyo Tourism Village saat ini serta pastisipasi 

masyarakat lokal dan di dukung langsung oleh Pemerintah Desa Sidomulyo. 

Kedepannya kerjasama tersebut dapat menciptakan banyak lapangan pekerjaan 

dan dapat meberdayakan masyarakat lokal sehingga angka kemiskinan dan 

pengangguran dapat diminimalisir, tentu kualitas hidup menjadi produktif dan 

lebih baik serta pemerataan pembangunan Desa Sidomulyo menjadi lebih optimal. 

 



 

 

1. Lapangan Pekerjaan Yang Tercipta Bagi Masyarakat Desa Sidomulyo Melalui 

Desa Wisata. 

 Sinergi yang dilakukan antara Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN 

(Persero)  dalam pengembangan pariwisata dengan memanfaatkan potensi lokal 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat lokal, sehingga akan menciptakan 

lapangan pekerjaan dan pendapatan masyarakat meningkat. Menurut Said (2012) 

dalam  pengembangan ekonomi masyarakat lokal berbasis sumber daya dengan 

memfokuskan sebagai berikut: 

1) Peningkatan kandungan lokal. 

2) Pelibatan stakeholder secara substansial dalam suatu kemitraan strategis. 

3) Peningkatan ketahanan dan kemandirian ekonomi. 

4) Pembangunan berkelanjutan 

5) Pemanfaatan hasil pembangunan oleh sebagian masyarakat lokal. 

6) Pengembangan usaha kecil dan menengah. 

7) Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui Desa Wisata Sidomulyo 

 

2. Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui Desa Wisata Sidomulyo 

 Dapat dilihat dari sudut pandang ekonomi, menurut Yoeti (2008) terdapat 

delapan keuntungan dari pengembangan pariwisata yaitu, peningkatankesempatan 

kerja, kesempatan usaha, peningkatan penerimaan pajak, penerimaan pendapatan, 

percepatan pemeretaan pendapatan, peningkatan nilai produk kebudayaan, 

memperluas pasar produk, meningkatkan multiplier effect dalam perekonomian 

akibat pengeluaran wisatawan, investor maupun perdagangan ke luar negeri. Pada 

pembangunan ekonomi masyarakat melalui pengembangan sektor pariwisata yang 

melibatkan masyarakat baik untuk pekerja maupun pelaku usaha UMKM, dengan 

dikembangkanya wisata dapat mengangkat unsur-unsur budaya yang ada, 

sehingga sumber daya lokal memiliki daya saing dalam dunia pariwisata baik 

lokal maupun mancanegara. 

 Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) bersinergi untuk 

mengembangkan pariwisata yang berbasis desa wisata untuk membantu 

masyarakat dalam mengatasi krisis ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi 



 

 

Covid-19 yang mana banyak masyarakat yang sebelumnya bekerja tanpa 

halangan, sekarang terhalang oleh pandmi tersebut, dengan adanya kesempatan ini 

masyarakat sangat senang dan semangat dalam bekerja, mereka dapat 

diberdayakan melalui desa wisata, mereka juga diharuskan berkreatifitas agar 

banyak inovasi baru sehingga produk yang di jual di desa wisata beraneka ragam 

seperti, batik, kerajinan lainnya khas Desa Sidomulyo, makanan, minuman dan 

tentunya produk wisata yang dapat memberikan manfaat bagi wisatawan yang 

berkunjung, dari ketertarikan wisatawan terhadap produk yang ada di desa wisata 

maka akan mendatangkan penghasilan tambahan bagi masyarakat. Terciptanya 

kesempatan usaha tersebut memberikan manfaat yang baik bagi ekonomi 

masyarakat, sehingga semua masyarakat lokal dapat berlomba-lomba 

berkreatifitas agar dapat merasakan hasil dari pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo, tidak hanya pekerja desa wisata maupun pemerintah desa yang 

mendapat hasilnya. Timbulnya kreatifitas masyarakat lokal tentu sangat 

mendukung dalam pengembangan desa wisata sehingga dapat meratakan 

pembangunan desa yang akan berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat 

lokal. 

 Terdapat beberapa faktor yang muncul mempengaruhi sinergi antara 

Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) dalam pelaksanaan 

pengembangan Desa Wisata Sidomulyo, diantaranya ada faktor pendukung dan 

penghambat, faktor tersebut yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk mengetahui sinergi yang dilakukan apakah tepat atau tidak. Berikut adalah 

faktor pendukung dan penghambat: 

1. Faktor pendukung: 

 Potensi sosial, budaya maupun alam yang dimiliki Desa Sidomulyo dapat 

memberikan manfaat kepada pemerintah desa dan masyarakat, dengan potensi 

tersebut Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) bersinergi untuk 

mengembangkan wisata dengan dibantu oleh elemen masyarakat salah satunya 

Gerakan Pemuda Sidomulyo (GPS) dan Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS), mereka saling memberikan dukungan dan semangat sehingga 

proses pengembangan desa wisata dapat berjalan dengan baik. Partisipasi 

masyarakat yang tinggi merupakan faktor pendukung dalam pengembenagan desa 



 

 

wisata, dalam pengembangan desa wisata juga mendapat dukungan dari 

pemerintah daerah maupun pusat. Desa Wisata Sidomulyo memiliki keunikan 

dengan kearifan lokal yang memberikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan dan 

dijadikan contoh oleh desa wisata lainnya. Dengan dilakukannya pemasaran 

produk dan promosi pariwisata merupakan salah satu kegiatan yang wajib 

dilakukan yang bertujuan agar informasi terkait tempat dan produk yang 

dihasilkan dapat diketahui publik. Keunggulan produk yang terdapat di Desa 

Wisata Sidomulyo sangat diutamakan dalam segi promosi dan pemasarannya, 

karena memiliki kualitas dan keunikan tersendiri yang perlu diketahui oleh pubik, 

dengan demikian nama Desa Sidomulyo akan banyak dikenal tentu akan 

memberikan dampak positif bagi desa wisata dan tentunya Desa Wisata 

Sidomulyo akan banyak wisatawan yang mengunjungi. 

 

2. Faktor penghambat: 

Saran dan prasarana yang tersedia di Desa Wisata Sidomulyo untuk 

memenuhi dan melayani kebutuhan serta aktifitas wisatawan dalam perjalanan 

wisata masih belum terpenuhi, dari hal tersebut tentu menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pengembangan desa wisata masih terdapat sebagian jalan yang 

masih belum di aspal untuk menuju ke destinasi-destinasi wisata, dengan adanya 

jalan yang belum diaspal otomatis ketika wisatawan berkunjung keliling destinasi 

akan membuat mereka kurang nyaman dalam menikmati perjalanan wisata, 

karena letak Desa Wisata Sidomulyo berada di pedesaan, belum adanya peta Desa 

Wisata Sidomulyo,  belum adanya lampung penerangan jalan pada malam hari di 

sebagian jalan menju destinasi wisata, tentunya hal tersebut perlu di perhatikan 

dan cepat tanggap dalam melengkapi kekurangan tersebut agar memudahkan 

wisatawan dalam berkunjung. 

 Masih ada masyarakat yang kurang sadar akan menjaga kebersihan dan 

menjaga lingkungan dan krang mendukung dengan adanya desa wisata, mereka 

belum sadar akan manfaat yang diberikan desa wisata untuk mereka dan masih 

memandang sebelah mata, kurangnya kesadaran tersebut menimbulkan 

kesenjangan sosial, hal tersebut justru menjadi penghambat bagi pengembangan 

desa wisata, masih kurangnya dukungan secara keseluruhan oleh Dinas Pariwisata 



 

 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember dan banyaknya tempat-tempat wisata yang 

bagus baik di dalam kabupaten Jember maupuan di kabupaten atau kota lainnya 

membuat persaingan di sektor pariwisata semakin ketat, sehingga persaingan 

tersebut menjadi kendala terhadap pengembangan Desa Wisata Sidomulyo, 

karena pada umumnya wisatawan akan senang berkunjung ke tempat wisata yang 

lebih bagus dan tingkat kenyamannya terpenuhi. 

KESIMPULAN 

Sinergi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN 

(Persero)  sudah berjalan cukup baik dan memilik arah yang jelas, mereka dapat 

memainkan peran masing-masing dengan baik sesuai dengan kebijakan dan 

kewenangan yang dimiliki. Kerjasama yang mereka lakukan sudah terlaksana 

pada pengembangan Desa Wisata Sidomulyo. Dari kekuatan kerjasama mereka 

dapat mengangkat potensi sosial budaya yang ada di Desa Sidomulyo untuk di 

kembangkan sebagai tempat wisata, dengan begitu diterapkannya pemberdayaan 

masyarakat, sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat lokal. 

Dari hasil sinergi antara Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN 

(Persero)  menciptakan kerjasama yang baik dalam pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo untuk meningkatkan ekonomi masyarakat lokal di masa pandemi 

Covid-19. Yang pertama dengan adanya sinergi kedua belah pihak, dapat 

memanfaatkan potensi desa menjadi tempat wisata sehingga dapat menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung. Yang kedua adanya sinergi kedua belah pihak untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana Desa Wisata Sidomulyo seperti akses jalan 

untuk menuju ke destinasi-destinasi wisata, sanitasi, tempat penginapan (home 

stay) dan berinovasi untuk memperindah suasana wisata serta fasilitas lain yang 

mendukung kenyamanan wisatawan yang berkunjung. Dalam meningkatkan 

sarana dan prasarana tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat wisatawan 

untuk berkunjung. Ketiga promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Wisata 

sangat efektif dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi dan informasi, 

dengan dibantu oleh elemen masyarakat seperti Gerakan Pemuda Sidomulyo 

(GPS) dan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) seta didukung oleh 

pemerintah daerah maupun pusat, ketika ada even yang bertemakan sosial budaya 

mereka mempromosikannya baik produk maupun wisata. 



 

 

Hasil dari sinergi Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero)  

dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo. Terciptanya lapangan pekerjaan 

dan kesempatan kerja khususnya masyarakat Desa Sidomulyo yang sebelumnya 

terdampak oleh pandmi Covid-19, baik bekerja sebagai karyawan desa wisata 

maupun kesempatan untuk mengembangkan usaha, seperti produk unggulan dari 

hasil kreatifitas masyarakat Desa Sidomulyo, sehingga pendapatan masyarakat 

dapat meningkat. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam mempengaruhi upaya sinergi antara 

Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero)  dalam pengembangan Desa 

Wisata Sidomulyo. 

1) Faktor pendukung yang mempengaruhi upaya sinergi antara Pemerintah 

Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) dalam pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo yaitu banyak potensi yang unik dan menarik yang dapat 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata. Terdapat beberapa destinasi wisata 

dari hasil pemanfaatan potensi desa, seperti Rumah Batik, Rumah Akar, 

Perternakan Raja Domba, produksi Kopi Ketakasi, Cafe Sawah, Cafe Saelo 

dan Sendang Tirto Gumitir serta produk khas Desa Sidomulyo lainnya, 

dengan memanfaatkan keindahan alam ada juga paket wisata Goes lintas 

alam maka dari itu Desa Wisata Sidomulyo bukan sekedar wisata alam saja 

namun juga wisata edukasi. Hal tersebut membuat masyarakat senang dan 

iku berkontribusi dalam pengembangan desa wisata. Kemudian manajemen 

strategis dalam pemasaran produk dan promosi wisata sudah menarik. 

2) Faktor penghambat yang mempengaruhi upaya sinergi antara Pemerintah 

Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero)  dalam pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo yaitu masih terdapat kurangnya sarana dan prasarana yang di 

perlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan, seperti masih belum adanya 

peta Desa Wisata Sidomulyo,  belum adanya lampung penerangan jalan 

pada malam hari di sebagian jalan menju destinasi wisata ketika malam hari 

ada wisatawan yang berkunjung, masih ada sebagaian jalan yang menuju ke 

destinasi wisata yang belum diaspal, kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga kebersihan dan menjaga lingkungan masih kurang, masyarakat 

juga kurang mendukung dengan pengembangan desa wisata dan banyaknya 



 

 

persaingan destinasi wisata di dalam Kabupaten  Jember maupun diluar 

kabupaten yang lebih bagus serta masih belum mendapat dukungan secara 

keseluruhan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember agar 

mendapat dukungan dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo secara 

menyeluruh dan dapat memberikan kemajuan dalam pengembangan 

tersebut. 
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